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Proses pembelajaran yang dilakukan guru selama ini kurang inovatif dan 
cenderung monoton, hal ini dapat diketahui dari media pembelajaran yang 
digunakan, bahan ajarnya hanya berpusat pada buku paket dan media 
pembelajarnnya hanya mengandalkan media gambar padahal mata pelajaran 
biologi adalah mata pelajaran yang seharusnya diajarkan secara lebih aktif seperti 
dengan media pembelajaran menggunakan alat peraga torso dan penggunaan 
Lembar Kerja Siswa (LKS), sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih 
aktif dan mandiri. Pembelajaran ini tidak hanya unggul dalam membantu siswa 
memahami konsep-konsep sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan 
kemampuan interaksi antara guru dan siswa, meningkatkan kerja sama, 
kreativitas, berpikir kritis serta ada kemauan membantu teman dimana setiap 
siswa menjadi lebih baik dalam hasil belajarnya. 
Tujuan penelitian ini adalah bagaimana penerapan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan media bantu Torso di SMA Negeri 1 Krangkeng, untuk mengetahui 
hasil belajar siswa yang menggunakan penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
yang menggunakan penerapan media bantu Torso di SMA Negeri 1 Krangkeng, 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dengan yang menggunakan media torso di SMA Negeri 1 
Krangkeng, untuk mengerahui respon siswa dengan penerapan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dan Media Torso di SMA Negeri 1 Krangkeng. 
Dengan penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media torso 
memberikan pengalaman sendiri yang lebih nyata, keaktifan siswa lebih 
terbangun, siswa sangat antusias dan siswa lebih aktif bertanya, sehingga  
memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dan media torso mampu meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran 
biologi pokok bahasan sistem pernapasan manusia. 
Teknik pengumpulan data  yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik angket dan test yaitu pretest dan postest. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Krangkeng yang berjumlah 180 siswa 
dengan sampel sebanyak dua kelas yang ditentukan secara purposive sampling. 
Kelas eksperimen1 (XI IPA 3) dan kelas eksperimen2 (XI IPA 2) 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa 
dengan penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada kelas eksperimen1 rata-rata 
nilai postestnya mencapai 77,63 %. Sedangkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media torso pada kelas eksperimen2 rata-rata nilai postesnya 
mencapai 77,56 %. Untuk peningkatan hasil belajar terlihat dari rata-rata nilai 
gainnya, untuk kelas eksperimen1 (LKS) rata-ratanya sebesar 39,84 % dan pada 
kelas eksperimen2 (media torso) rata-ratanya sebesar 52,56 %. Terdapat perbedaan 
hasil belajar dan peningkatan hasil belajar menggunakan media torso pada kelas 
eksperimen2 lebih besar dibandingkan dengan penerapan lembar Kerja Siswa 
(LKS) pada kelas eksperimen1. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Biologi memiliki arti yang amat penting di dalam kehidupan. Arti penting 
tersebut antara lain sebagai ilmu pengetahuan yang tidak akan habisnya digali 
serta diltelaah, sarana serta prasarana pembentukan sikap dan hal-hal lainnya yang 
terkait. Hal ini semakin terasa dengan semakin berkembangnya aktivitas dan 
mobilitas manusia. Selain itu, biologi juga dapat dijadikan dalam penyelesaian 
problem-problem secara logika dan kuantitatif. 
Menurut Suriasumantri (1985) bahwa sifat kuantitatif biologi dapat 
meningkatkan daya prediktif dan control dari ilmu, menjadikan ilmu yang dapat 
memberikan jawaban yang lebih bersifat eksak sehingga memungkinkan 
pemecahan masalah secara lebih tepat dan cermat. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya biologi merupakan ilmu yang sangat diperlukan oleh 
disiplin ilmu yang lain untuk meningkatkan daya kendali serta prediksi dari 
disiplin ilmu biologi. 
Sistem pembelajaran yang sudah umum digunakan dapat lebih diperbaiki 
lagi, sehingga guru tidak hanya sebagai sumber ilmu pasti, tetapi siswa juga dapat 
berusaha mencari, melakukan dan mengembangkan diri dalam mencari ilmu, 
sehingga tujuan peningkatan dan pengaplikasian ilmu biologi tersebut dapat 
tercapai. Guru diharapkan dapat membagi pengetahuan serta pengalamannya 
kepada para muridnya, yaitu mulai sebagai tempat untuk bertanya, pengayom, 
pembimbing dan organisator dalam belajar. 
Guru harus dapat membimbing anak didiknya ke arah keingin-tahuan, rasa 
tidak pernah puas akan ilmu yang telah dicapainya serta rasa pembuktian yang 
besar. Guru harus memberikan berbagai kesempatan kepada anak didiknya untuk 
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dapat belajar sendiri dan merasakan sendiri dalam mengetahui arti biologi secara 
satu keutuhan. 
Usaha-usaha yang aplikatif pun harus dapat dilaksanakan demi tercapainya 
sebuah situasi yang kondusif bagi siswa untuk belajar. Dalam pencapai tersebut 
diperlukan adanya berbagai komponen pendukung seperti Sumber Daya Manusia 
(SDM), fasilitas, sarana dan prasarana. Untuk itulah buku paket biologi ini 
diperlukan dalam komponen tersebut, yaitu sebagai fasilitas maupun alat untuk 
tercapainya situasi kondusif dalam belajar. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan satu paket dengan media 
pembelajaran/alat bantu belajar. Fungsi dari alat bantu belajar atau media 
pembelajaran adalah untuk membantu siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. Untuk guru lebih memudahkan dalam menyampaikan materi 
pembelajarannya sedangkan untuk siswa lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan guru. 
Beberapa alasan mengapa media pembelajaran atau alat bantu dapat 
mempertinggi proses belajar siswa, yaitu alasan pertama berkenaan dengan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu : 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Metode mengajar akan lebih bervariasi 
c. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami siswa 
d. Metode mengajar akan lebih bervariasi 
e. Siswa lebih banyak mengeluarkan kegiatan belajar 
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Alasan kedua yaitu media pembelajaran/alat bantu pembelajaran dapat 
mempertinggi proses dan hasil pembelajaran adalah berkenaan dengan taraf 
berfikir siswa. Media pembelajaran atau alat bantu pembelajaran yang dipakai 
dalam mengajar adalah “alat bantu visual, yaitu gambar, model, objek dan alat-
alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit motivasi belajar serta 
mempertinggi daya serap dan potensi belajar siswa” (Djamarah, S.B:2002). 
Buku paket juga termasuk salah satu alat bantu mengajar, Ada dua 
pendapat umum tentang adanya penggunaan buku paket biologi ini dalam 
pelajaran biologi. Sebagian besar guru tidak melaksanakan pembelajaran biologi 
dengan menggunakan buku paket biologi karena alasan ketidak-efektifan waktu 
dan membebani siswa serta menganggap bahwa hasil belajar yang akan dicapai 
tetap sama. Sedangkan pendapat yang lain adalah bahwa dengan menggunakan 
buku paket biologi dapat meningkatkan mutu pengajaran karena dirasa efektif 
dalam mengevaluasi materi yang telah disampaikan serta membantu pemahaman 
siswa dalam kegiatan praktikum yang ada. 
Menurut Lestari (Hamdani,2011:74-75) LKS merupakan media cetak yang 
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi informasi soal atau pertanyaan yang 
harus dijawab siswa. LKS sangat cocok digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, baik digunakan dalam strategi heuristik 
ataupun strategi ekspositorik. Dalam strategi heuristik LKS digunakan dalam 
penerapan metode penemuan terbimbing, sedangkan pada strategi ekspositorik 
digunakan dalam pelatihan pengembangan.  
 
SMA Negeri 1 Krangkeng merupakan salah satu SMA yang bagus 
ditingkat Kabupaten Indramayu namun dalam proses pembelajaran yang ada 
disana lebih dominan menggunakan buku paket. Penggunaan lembar kerja siswa 
ada namun tidak seoptimal penggunaan buku paket, menurut Bapak Rachmat 
salah satu guru biologi kelas XII IPA lebih nyaman menggunakan buku paket dari 
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pada lembar kerja siswa, lembar kerja siswa digunakan hanya pada saat saya ada 
tugas luar saja. Namun ada juga salah satu guru yang mengatakan lebih nyaman 
menggunakan lembar kerja siswa karena lebih simple kata Ibu Eli , salah satu 
guru biologi kelas X di SMA Negeri 1 Krangkeng. 
Hal ini juga dirasakan penulis ketika SMA menggunakan model yang 
sama yaitu seperti yang diungkapan dari Bapak Rachmat, LKS digunakan ketika 
guru sedang dinas luar kota atau ada keperluan lainnya. Dan dari kelas XI IPA 1-
5, 1 kelas yang sudah saya tanya mengenai pendapat dari penggunaan LKS dan 
buku paket tersebut, dan sebagian mereka menggunakan buku paket untuk 
pembelajaran dan LKS ketika ada tugas saja. 
Observasi yang dilakukan yaitu melalui pertanyaan kepada beberapa guru 
salah satunya wali kelas XI IPA 3 Bapak Amat, S.Pd, hasil pembelajaran yang 
mereka gunakan pada saat menggunakan lembar kerja siswa memang sedikit lebih 
baik dibandingkan dengan menggunakan buku paket saja. Kelas XI IPA 3 
merupakan salah satu kelas biasa di SMAN 1 Krangkeng, namun untuk 
pembelajaran menggunakan LKS hasilnya cukup meningkat dibandingkan dengan 
sebelum mereka menggunakan LKS, tapi itu hanya beberapa orang saja dan itu 
pada saat ulangan harian bukan pada saat ujian akhir semester jadi belum bisa 
dijadikan patokan untuk menggunakan LKS pada saat pembelajaran. 
Kriteria ketuntasan minimun (KKM) yang dicapai pada SMAN 1 
Krangkeng pada mata pelajaran IPA yaitu 75,00. Dan semua kelas XI IPA baik itu 
kelas khusus (XI IPA 1-XI IPA IV) maupun kelas biasa XI IPA 5 SMAN 1 
Krangkeng untuk mata pelajaran biologi kurang mencapai KKM yaitu hanya 
mampu mencapai nilai 73,00, hanya ada beberapa yang mencapai KKM, data ini 
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diperoleh oleh wali kelas XI IPA 3 Bapak Amat, bahkan ada beberapa orang yang 
kurang dari KKM, yaitu hanya bisa mencapai 68,00. Itu hanya pada satu kelas XI 
IPA 3, belum kelas XI IPA lainnya. Pada saat itu pembelajaran yang digunakan 
menggunakan buku paket sebagai acuan pertama dan Lembar Kerja Siswa hanya 
untuk menambahkan tugas. LKS juga digunakan oleh beberapa guru saja, 
termasuk Bapak Amat sendiri walaupun beliau bukan guru biologi.  
Tidak hanya media buku paket dan Lembar kerja Siswa, serta bentuk 
penugasan yang lain, alat bantu peraga pun di sekolah ini digunakan pada saat 
praktek ujian Sekolah saja, seperti halnya torso media nyata jarang sekali 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar setiap harinya. Sehingga konsep 
pemahaman siswa terhadap konkrit ilmu yang mereka terima tidak terlalu dapat 
dipahami, karena hanya gambar dan foto kertas yang mereka lihat sehari-harinya 
Melihat perbedaan pendapat tersebut akan lebih baik jika diselesaikan 
dengan jalur pembuktian, sehingga guru akan memiliki sebuah persepsi yang 
sama mengenai penggunaan alat atau sarana yang dapat membantu dalam proses 
belajar mengajar dan dalam pencapaian tujuan belajar ilmu biologi. Alat bantu 
seperti lembar kerja siswa dalam penyampainnya menggunakan gambar namun 
berupa bentuk foto sedangkan alat peraga menggunakan media yang seperti nyata. 
Di SMA Negeri Krangkeng kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru IPA-
Biologi belum dapat diketahui efektivitas media pembelajaran dengan media 
pembelajaran (torso) dan lembar kerja siswa, dan seberapa besar hubungannya 
terhadap dua media yang berbeda pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menetapkan dan memilih untuk 
memaparkan permasalahan perbandingannya serta perbedaan hasil balajarnya 
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dengan judul skripsi “Penerapan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Media Torso 
pada Mata Pelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan Manusia 
Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas  XI IPA SMA Negeri I Krangkeng ” 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah Penelitian berkaitan dengan media pembelajaran yang mencangkup 
tentang “Penggunaan media atau alat bantu pembelajaran yang berbeda dan 
hubungannya dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi di kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Krangkeng Indramayu”. 
b.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini digunakan dengan menggunakan pendekatan teoritis 
dan empirik.  
c.  Jenis Masalah 
Jenis masalah yang diambil dalam skripsi ini yaitu mengungkap peningkatan 
hasil belajar siswa dengan alat bantu media torso dan lembar kerja siswa dan 
bagaimanakah perbedaan hasil belajar dari kedua media tersebut dengan 
pemahaman peningkatan belajar siswa pada bidang study IPA-Biologi di SMA 
Negeri 1 Krangkeng. 
2.   Pembatasan Masalah 
Semakin meluasnya permasalah yang dibahas akan membawa dampak 
yang kurang baik dalam skripsi ini. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
pembatasan masalah untuk keakuratan hasil yang dicapai. Berikut ini adalah hal-
hal penting yang akan dibahas dalam skripsi ini. 
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1)   Pengkajian untuk membandingkan antara pembelajaran biologi dengan 
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan pembelajaran dengan 
menggunakan alat bantu media belajar berupa torso. 
2)   Untuk hasil belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah nilai evaluasi atau 
yang lebih dikenal dengan hasil post test. 
3. Pertanyaan Penelitian 
1)   Bagaimanakah hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) pada pokok bahasan sistem pernapasan manusia di SMA 
Negeri 1 Krangkeng? 
2)   Bagaimanakan hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan media 
bantu (torso) pada pokok bahasan sistem pernapasan manusia di SMA Negeri 
1 Krangkeng? 
3)   Adakah perbedaan antara pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dengan yang menggunakan media bantu (torso) pada pokok bahasan 
sistem pernapasan manusia di SMA Negeri 1 Krangkeng  mana yang lebih 
baik? 
4)  Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan Lembar kerja siswa (LKS) dan 
Penggunaan media bantu Torso pada pokok bahasan sistem pernapasan 
manusia di SMA Negeri 1 Krangkeng 
C. Tujuan Penelitian 
Sebuah kegiatan yang dilaksanakan pasti memiliki sebuah hasil akhir 
yang akan dicapai atau disebut dengan tujuan. Adapun tujuan dari 
diadakannya skripsi ini adalah: 
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1)   Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pokok bahasan system pernapasan manusia 
di SMA Negeri 1 Krangkeng 
2)   Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dengan menggunakan 
media bantu (torso) pada pokok bahasan system pernapasan manusia di SMA 
Negeri 1 Krangkeng 
3)   Untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan 
Lembar Kerja Siswa dan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
bantu (Torso) pada pokok bahasan sistem pernapasan manusia di SMA Negeri 
1 Krangkeng 
4) Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan Lembar kerja siswa 
(LKS) dan Penggunaan media bantu Torso pada pokok bahasan sistem 
pernapasan manusia di SMA Negeri 1 Krangkeng. 
D.  Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 
informasi kepada semua pihak yang bertanggung-jawab dan berkepentingan di 
dunia pendidikan, khususnya bagi: 
1)  Institusi/ perangkat pendidikan. Hasil penelitian ini sebagai sarana informasi 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran biologi di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) sehingga siap untuk dapat mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-
hari. 
2)   Guru-guru mata pelajaran biologi. Di sini para guru dapat mencari, memilih 
dan menggunakan metode yang efektif untuk pembelajaran biologi, yaitu 
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dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) ataupun dengan menggunakan media 
bantu (torso) 
3)   Siswa. Siswa merupakan objek dari metode pembelajaran, sehingga mereka 
akan mendapatkan cara belajar yang efektif sehingga hasil yang dicapai sesuai 
dengan yang diharapkan. 
E.  Kerangka Pemikiran 
            Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 
cepat, ternyata mempengaruhi dalam cara penyampaian materi pelajaran biologi. 
Ini dimaksudkan untuk mengimbangi laju perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga sumber daya manusia Indonesia dapat menghadapi era 
globalisasi. 
            Untuk mencapai tujuan itu, maka peningkatan proses interaksi belajar 
mengajar melalui kegiatan-kegiatan yang mendukung serta dapat menggugah 
motivasi siswa adalah salah satu cara belajar yang efektif. Dalam penerapan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media Torso ini, siswa melakukan sendiri 
kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran dan dapat merasakan sendiri. 
Karena semakin banyak alat indera yang mereka pergunakan, maka semakin 
efektif dan efisienlah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. 
Menurut Lestari (Hamdani,2011:74-75) LKS merupakan media cetak yang 
berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi informasi soal atau pertanyaan yang 
harus dijawab siswa. LKS sangat cocok digunakan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, baik digunakan dalam strategi heuristik 
ataupun strategi ekspositorik. Dalam strategi heuristik LKS digunakan dalam 
penerapan metode penemuan terbimbing, sedangkan pada strategi ekspositorik 
digunakan dalam pelatihan pengembangan.  
 
 Pendapat di atas merupakan salah satu alasan yang cukup kuat tentang 
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Hidayah, (2006 :8) bahwa 
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Penggunaan dan penerapan Lembar kerja siswa (LKS) merupakan suatu 
alternative dalam proses pembelajaran dan sangat baik dipakai untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar.  
Peranan dari media pembelajaran sangat dirasakan dampaknya di dalam 
proses belajar mengajar di sekolah.  Dapat meningkatkan minat belajar siswa 
dalam proses pembelajaran dan fungsi dari alat bantu belajar atau media 
pembelajaran adalah untuk membantu siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. Untuk guru lebih memudahkan dalam menyampaikan materi 
pembelajarannya sedangkan untuk siswa lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan guru. 
Media pembelajaran atau alat bantu pembelajaran yang dipakai dalam 
mengajar adalah “alat bantu visual, yaitu gambar, model, objek dan alat-alat lain 
yang dapat memberikan pengalaman konkrit motivasi belajar serta mempertinggi 
daya serap dan potensi belajar siswa” (Djamarah, S.B:2002). 
 Banyak sekali jenis media pembelajaran yang dapat digunakan di sekolah, 
dalam penelitian ini media alat peraga torso yang diterapkan. Menurut Amir 
Hamzah (1981:136) torso dapat diartikan sebagai sesuatu yang dibuat dengan 
ukuran tiga dimensi sehingga menyerupai bentuk aslinya untuk menjelaskan  hal-
hal yang tidak mungkin kita peroleh dari benda yang sebenarnya. 
Alasan berkenaan dengan penggunaan media pembelajaran yaitu 
pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa (Sudjana dan Rivai, 2009 : 2).  Media pembelajaran dalam 
proses belajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
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membangkitkan motivasi belajar bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap 
siswa. (Hamdani,2011 : 244). 
            Jadi dari penjelasan diatas, mendengar dan melakukan secara aktif dalam 
proses pembelajaran dengan penerapan lembar kerja siswa (LKS) dan media 
pembelajaran dalam hal ini torso, maka siswa akan memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman yang lebih baik, menumbuhkan motivasi belajar siswa dan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Demi pencapaian itu pula, maka 
proses pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
menggunakan media bantu (torso) diharapkan dapat memunculkan kembali hasil 
belajar yang telah dilaksanakan dengan mudah. Dan mengetahui sejauh mana 
hubungan antara kedua media tersebut. Untuk lebih jelasnya penulis buat dalam 
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis ddianggap paling mungkin atau paling tinggi kebenarannya. 
(Margono,1996:67-68). Berdasarkan rujukan tersebut, penulis merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan Lembar 
kerja siswa dan media bantu torso terhadap hasil belajar yang dicapai 
siswa pada mata  pelajaran Biologi di SMA N 1 Krangkeng  
Ha : Adanya perbedaan yang signifikan antara penggunaan Lembar kerja 
siswa dan media bantu torso terhadap hasil belajar yang dicapai siswa 
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